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ABSTRACT

This study aims to conduct a digital marketing evaluation of Instagram and Tiktok social media of Oeste UMKM.
The evaluation was carried out to see digital marketing content that has significant performance so that it is effective for
future use. This research was conducted at Oeste UMKM and the data collection method used was interviews conducted
with Oeste customers and Oeste Owners, literature studies by studying literature related to the research topic and field
studies which were conducted by looking at data directly from the original source such as data from previous Oeste posts
that they did.This study used the A/B Testing method, which involves the stages of data collection, goal setting, planning,
determining comparisons, content creation, implementation, testing and evaluation.
The results of the study showed a significant difference in the performance of digital marketing content between Instagram
and TikTok. Content A4 on Instagram, which used the informational pillar with the topic of premium prayer robe designs,
received the highest number of views at 6,626 and 195 likes, making it the most effective content on the platform.
Conversely, content B9 on TikTok, which used the soft-selling pillar with the approach of making it easy to carry prayer
equipment, achieved the best performance with 434,600 views, 1,569 likes, and 220 shares, indicating strong viral
potential. The A/B Testing method proved effective in comparing content performance between platforms with quantitative
evaluation metrics such as views, likes, comments, and shares. Relevant content pillars and the use of video formats were
key factors in success, supported by tools such as Microsoft Excel for data analysis and Capcut for content production.
This suggests that UMKM should focus on the type of content that most resonates with the characteristics of each
platform’s audience and regularly evaluate their content strategy.
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Evaluasi Efektivitas Digital Marketing Pada Sosial Media Instagram dan Tiktok
Oeste Menggunakan Metode A/B Testing

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evalusi digital marketing terhadap sosial media Instagram dan Tiktok
UMKM Oeste. Evaluasi dilakukan untuk melihat konten-konten digital marketing yang memiliki peforma signifikan
sehingga efektif untuk digunakan kedepannya. Penelitian ini dilakukan pada UMKM Oeste dan metode pengmpulan data
yang digunakan yaitu wawancara yang dilakukan kepada costumer Oeste dan Owner dari Oeste, studi pustaka yaitu dengan
mempelaraji literatur-literatur yang berkaitan dengan topik penelitian serta studi lapangan yang mana dilakukan dengan
melihat data-data langsung dari sumber aslinya seperti data dari postingan Oeste sebelumnya yang mereka lakukan. Dalam
penelitian ini menggunakan metode A/B Testing yang mana dalam metode A/B Testing melibatkan tahapan pengumpulan
data, penetapan tujuan, perencanaan, penentuan pembanding, pembuatan konten, implementasi, pengujian dan evaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam performa konten digital marketing antara
Instagram dan TikTok. Konten A4 di Instagram yang menggunakan pilar informational dengan topik desain mukena
premium mendapatkan view tertinggi sebesar 6.626 dan like sebanyak 195, menjadikannya konten paling efektif di
platform tersebut. Sebaliknya, konten B9 di TikTok yang menggunakan pilar softselling dengan pendekatan kemudahan
dalam membawa perlengkapan beribadah meraih performa terbaik dengan view mencapai 434.600, like sebanyak 1.569,
dan share sebanyak 220 kali, menunjukkan potensi viral yang kuat. Metode A/B Testing terbukti efektif untuk
membandingkan kinerja konten antar platform dengan metrik evaluasi kuantitatif seperti view, like, komen, dan share. Pilar
konten yang relevan dan penggunaan format video menjadi faktor utama keberhasilan, didukung oleh alat bantu seperti
Microsoft Excel untuk analisis data dan Capcut untuk produksi konten. Hal ini menyarankan agar UMKM fokus pada jenis
konten yang paling resonan dengan karakteristik audiens tiap platform dan melakukan evaluasi rutin terhadap strategi
konten yang digunakan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan yang besar dalam cara bisnis berinteraksi
dengan pelanggan. Media sosial, khususnya Instagram
dan Tiktok, telah menjadi salah satu dari banyaknya
platform yang banyak digunakan saat ini, platform
Instagram dan Tiktok adalah platform yang efektif untuk
melakukan  digital ~marketing. Dengan fitur-fitur
Instagram dan Tiktok seperti stories, reels, dan fitur
iklan berbayar, platform ini menawarkan peluang besar
untuk meningkatkan visibilitas merek, menjangkau
audiens yang lebih luas, dan mendorong konversi bagi
pelaku bisnis.

Namun, meskipun peluang yang ditawarkan besar
digital marketing tidak selalu bisa memberikan
keberhasilan yang terjamin. Setiap bisnis memiliki
karakteristik audiens yang unik, sehingga diperlukan
pendekatan yang terukur untuk menentukan strategi atau
konten yang paling sesuai. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengukur efektivitas strategi digital
marketing adalah A/B Testing, yaitu teknik yang
memungkinkan bisnis untuk membandingkan dua atau
lebih versi strategi pemasaran untuk melihat strategi
mana yang memberikan hasil terbaik berdasarkan metrik
yang relevan.

Oeste adalah UMKM yang memiliki fokus pada
produk  fashion  muslimah, dengan  semakin
berkembangnya era digital maka Oeste perlu untuk
melakukan adaptasi pada perkembangan tersebut agar
bisnis yang dijalankan dapat berkembang dan bersaing
diera digital.

Oeste, sebagai salah satu UMKM yang cukup aktif
menggunakan Instagram untuk pemasaran, menghadapi
tantangan dalam menentukan strategi digital marketing
yang optimal. Dalam konteks ini, evaluasi efektivitas
strategi menggunakan metode A/B Testing sangat
penting untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang
dapat meningkatkan engageatment, awareness, dan
konversi pelanggan bagi UMKM Oeste.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang
disampaikan maka solusi yang dibutuhkan adalah dengan
melakukan evaluasi terhadap konten marketing pada
media sosial Instagram dan Tiktok Oeste. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
dan acuan konten digital marketing yang berdasarkan
data dan aplikatif untuk meningkatkan efektivitas digital
merketing pada UMKM Oeste agar kedepannya Oeste
dapat bersaing diera pemasaran digital dan dapat
meningkatkan kinerja digital marketing Oeste.

2. RUANG LINGKUP
Dalam penelitian ini permasalahan mencakup:
1. Cakupan permasalaahan
2. Batasan-batasan penelitian
3. Rencana hasil yang didapatkan

3. BAHAN DAN METODE
3.1 Evektifitas Konten

Menurut Arya & Pratama (2024) salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa efektiv
pemasaran yang dilakukan pada media sosial adalah
dengan menghitung jumlah interaksi konten yang ada
pada setiap konten yang diunggah. Interaksi konten
didefinisikan sebagai jumlah hitungan interaksi yang
diberikan oleh pengguna terhadap suatu unggahan di
media sosial, jumlah unggahan diputar, suka, komentar,
dan bagikan adalah komponen dari interaksi.

Efektivitas akan di lihat pada unggahan-uanggahan
yang dilakukan pada media sosial seperti reels. Menurut
Evelina & Pebrianti (2021) dengan adanya persaingan
diantara platform — platform sosial media, Instagram kini
meluncurkan fitur baru, yaitu fitur Reels. Reels
diperkenalkan pada 5 Agustus 2020, namun baru masuk
di Indonesia pada 23 Juni 2021. Fitur reels
mengharuskan para pengguna dari aplikasi tersebut
untuk membuat video pendek berbasis AR (Augmented
Reality), lembaga dari pengguna teks dan stiker yang
digabungkan dengan foto maupun video. Fitur ini
berbeda dari video Story, Reels memungkinkan
pengguna untuk lebih mendapatkan estetika dalam
menggambarkan suatu brand yang ingin di pasarkan.
Dalam hal ini, kembali kreatif yang giat dalam
pengoperasian iklan akan sangat terbantu dalam
mengembangkan konsep, ide dan strategi dalam
melakukan pembentukan iklan digital marketing yang
akan diberikan terhadap objek sasarannya.

Berkat adanya fitur reels memungkinkan untuk para
penggunan akun dapat mendapatkan, menyaksikan, dan
tesambung dengan akun instagram diseluruh dunia
melalui fitur di explore. Instagram reels dirancang untuk
sebuah  hiburan, namun para pembisnis mulai
menggunakan instagram untuk memperluas dan
memperkenalkan suatu brand atau jasa yang dimiliki
untuk meningkatkan branding melelui penggunaan
instagram. Dengan demikian fitur yang disediakan oleh
instagram yaitu berupa Reels dengan cepat menjadi cara
yang memungkinkan pengguna instagram untuk
melakukan pemasaran pada produk yang mereka
tawarkan.

3.2 Metode A/B Testing

Menurut Parasati (2024) metode A/B festing adalah
salah satu metode yang efektif yang bisa digunakan
untuk meningkatkan peforma bisnis, sebab metode A/B
testing adalah teknik  digital marketing yang
memungkinkan penggunanya untuk membandingkan dua
versi dari elemen yang sama dalam kampanye pemasaran
untuk melihat dari versi-versi yang dibuat versi mana
yang memberikan hasil terbaik. A/B festing juga
merupakan sebuah eksperimen untuk mengetahui produk
dan strategi marketing apa yang lebih baik.
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan menggunakan metode
wawancara dan studi pustaka yang dilakukan kepada pihak-
pihak terkait, seperti Owner UMKM Oeste, costumer Oeste,
analisis data, analisis kebutuhan dan analisis user. Yang
mana hal ini dilakukan untuk mendapatkan data awal yang
berkaitan dengan perencanaan strategi, tujuan pemasaran
serta insight terhadap costumer maupun audience Oeste
sebab para audienclah yang nanti akan menjadi target dari
penerapan digital marketing pada platform sosial media
Instagram dan Tiktok.

2. Penetapan Tujuan

Tujuan dari pengujian yang dilakukan pada konten yang
diposting pada platform sosial media instagram dan tiktok
Oeste yaitu untuk memlihat konten yang memeiliki
prospektif lebih baik di setiap platform media sosial untuk
kemudian menjadi acuan bagi UMKM Oeste dalam
menjalankan bisnisnya pada media sosial Instagram dan
Tiktok.

3. Perencanaan
Pada tahapan perancanaan akan dilakukan beberapa hal

yaitu :

1. Perancanaan konten marketing (pilar konten, format
konten dan caption).

2. Platform sosial media Instagram sebagai versi A dan
Tiktok sebagai versi B.

3. Konten marketing akan diposting dengan format yang
sama (mirroring) pada kedua platform media sosial
dengan diposting bersamaan di kedua platform sosial
media untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
penerapan A/B Testing.

4. Menentukan Pembanding

Dalam proses penerapan metode A/B testing dibutuhkan
pembeda atau minimal ada dua dari versi yang ingin diuji,
adapun dalam penelitian ini pembedanya yaitu :

1. Platform Sosial Media Instagram Sebagai versi A.

2. Platform Sosial Media Tiktok Sebagai versi B.

Setiap konten marketing yang dijalankan pada kedua
platform media sosial Instagram dan Tiktok akan dilihat
bagaimana pefroma konten-konten marketing tersebut dan
akan ditentukan berdasarkan metrik-metrik yang telah
ditetapkan sebelumnya untuk melihat konten mana yang
lebih efektif pada setiap platform media sosial.

5. Pembuatan Konten

Dalam tahapan pembuatan konten ada beberapa proses yang
dilakukan untuk melaksanakan tahapan pembuatan konten
yaitu :

1. Desain mengggunakan alat bantu  yaitu
menggunakan aplikasi pengeditan video CapCut.

2. Memastikan hanya platform yang menjadi variabel
wji, sementara elemen-elemen dalam konten
marketing seperti format konten, warna, musik,
durasi, copywriting akan tetap sama.

6. Implementasi

Setelah melalui beberapa proses maka tahapan
berikutnya yaitu menjalankan atau memposting konten yang
sudah dibuat di platform media sosial Instagram dan Tiktok.

7. Pengujian

Melakukan pengujian dengan tujuan untuk melihat
peforma konten yang dijalankan pada media sosial
Instagram dan Tiktok berdasarkan metrik-metrik yang telah
ditetapkan yaitu View, Like, Komen, Share.

8. Evaluasi
Setelah serangkaian proses digital marketing pada
media sosial Instagram dan Tiktok, yang mana mulai dari
tahap analisis, desain, implemntasi dan pengujian, maka
tahap berikutnya yaitu tahapan evaluasi yang mana tahapan
ini sangat penting untuk dilakukan karena dengan
dilakukannya tahapan evaluasi maka akan mendapatkan
hasil yang menyatakan seberapa efektif digital marketing
yang telah dilakukan pada sosial media Instagram dan
Tiktok. Adapun proses dalam melakukan evaluasi pada
Instagram dan Tiktok yaitu :
1. Pengumpulan Data Postingan
Proses pengumpulan data dari instagram insight dan
tiktok analytics. Mengidentifikasi metrik utama dalam
konten seperti view, like, komen, share lalu
menampilkan data dalam bentuk grafik.
2. Analisis Hasil
Proses ini melibatkan penentu dari hasil penerapan
metode A/B testing pada media sosial Instagram dan
Tiktok Oeste, yang mana dari konren-konren yang
dijalankan akan dipilih 3 (tiga) konten terbaik
berdasarkan peforma yang dihasilkan oleh setiap
konten.

Amnalisiz Penglsrr;pu]an & Perencanaan
ata / E

Pembuatan
Konten

Gambar 1. Alur Penelitian
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4. PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan akan memaparkan tetang
metode yang digunakan yaitu metode A/B testing yang
mana tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penerapan
metode A/B festing yaitu mulai dari tahap pengumpulan
data, penetaptan tujuan, perencanaan, menentukan
pembanding,  pembuatan  konten, implementasi,
pengujian dan evaluasi.

4.1 Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dibutuhkan analisis
untuk menjadi penunjang dalam penelitian, berikut
beberapa analisis yang dilakukan :

4.1.1 Analisis Data

1. Costumer Persona Oeste adalah muslimah usia 24-
35 tahun kelas menengah yang aktif bekerja

2.  Wawancara costumer dari UMKM Oeste
Setelah melakukan wawancara kepada pelanggan
oeste maka didapatkanlah bebeapa jawaban dari
pelanggan. Ada pun pertanyaan — pertanyaan yang
diajukan dalam proses wawancaran adalah
pertanyaan yang  ditujukan untuk  peneliti
mengetahui pain and gains costumer Oeste.

3. Channel penjualan Oeste
Dengan melakukan komunikasi bersama owner dari
UMKM Oeste yaitu Pak Sugiharto Ahdi Cahyono
maka didapati bawsannya Oeste memiliki beberapa
channel penjualan yaitu website, offlen store,
whattApp dan shopee.

4.1.2 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dalam rangka
untuk melihat apa saja hal — hal yang dibutuhkan dalam
penelitian.

1. Profil Perusahaan

2. Value proposition brand Oeste
Oeste adalah UMKM yang bergerap dibidang
fashion muslimah dengan value proposition
“Mukena anti terawang yang menggabungkan
keanggunan, kenyamanan, fleksibilitas untuk wanita
aktif dan bekerja, dengan desain esklusif yang
membuat anda jatuh cinta pada pandangan pertama”.

3. Conten Plann
Perancangan konten yang akan digunakan dalam
melakukan digital marketing pada sosial media
instagram Oeste.

4. Key messege

1). Mukena yang membuat ibadah khusyu
2). Bahan tidak mudah kusut, tak terawang, adem
dan tahan lama
3). Mengingkatkan kepercayaan diri
4). Dapat dibawa bepergian sehingga ibadah tetap terjaga
5). Desain eksklusif

6). Mukena yang membuat anda jatuh cinta pada
pandangan pertama
Konten Pilar

Tabel 1. Pilar Konten

Pilar Keterangan

#Education Edukasi audience terkati
segala hal mengenai
mukena. Mulai dari cara
melipat, jenis dan sejarah
mukena.

#Entertaint Konten meme dan joks
viral dengan sedikit
sentuhan branding Oeste.

#Promosion Mempromosikan produk
Oeste, diskon dan lain —
lain. Berfokus untuk
mengkonversi ke
penjualan.

#Information Konten yang memberikan
informasi, seperti
memberikan informasi
produk.

Produk Oeste

Digital marketing dilakukan untuk membuat orang
yang melihat kontennya menjadi tertarik (aware)
terhadap produk tersebut, maka penting untuk
memberikan experience kedalam konten digital
marketing dengan menggunakan falent yang
memakai produk agar dapat mendukung tujuan dari
digital marketing tersebut.

Aplikasi CapCut

Aplikasi CapCut akan digunakan sebagai sofiware
untuk melakukan proses pengeditan konten.
Kamera

Untuk melakukan tahapan take Video dibutuhkan
kamera (handphone) yang mana kamera nantinya
akan  digunakan untuk melakukan  proses
pengambilan Video (fake konten).

Ruang penyimpanan

Ruang penyimpanan dibutuhkan sebagai tempat atau
siftware yang akan digunakan sebagai media untuk
menyimpan konten-konten yang telah diproduksi
selama proses penelitian.

4.1.3  Analisis user

Pada analisis ini dilakukan dalam maksud
untuk mengetahui siapa saja user yang terlibat
dalam proses pelaksaan digital marketing yang akan
dilakukan pada
penelitian ini, diantaranya yaitu :

Owner UMKM merupakan orang yang memiliki
UMKM, memiliki peran dalam menjalankan
bisnisnya.
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2. Peneliti terlibat dalam melakukan digital marketing
pada platform sosial media instagram UMKM Oeste.
Peneliti yang memlakukan analisis, perancangan,
implementasi sampai dengan iterasi pada konten digital
marketing.

3. Corporata Innovation Asia (CIAS) PT. Cipta Konsultan
Internasional yang menjadi tempat penulis mengikuti
kegiatan MSIB batch 6 yang mana dalam penelitian ini
CIAS menjadi mitra bersama Oeste sehingga penulis
dapat melakukan digital marketing pada sosial media
instagram Oeste.

4. Audience merupakan target dari konten — konten yang
dilakukan yang mana audience yang melihat konten
yang lakukan pada sosial media instagram Oeste.

4.2 Penetapan Tujuan
Pada tahapan penetapan tujuan maka akan menentukan

beberapa tujuan mengapa dilakukan penerapaan metode A/B

testing, berikut beberapa tujuan utama dari penelitian ini :

1. Tujuan Utama mengidentifikasi konten yang
memberikan peforma atau hasil signifikan terbaik
untuk platform sosial media Instagram dan Tiktok

2. Menganalisa konten yang efektif pada setiap
platform sosial media, dalam penelitian ini yaitu
sosial media instagram dan tiktok.

3. Metrik Kunci : dalam pelaksanaan pengujuan yang akan
dilakukan untuk menentukan konten yang memberikan
hasil terbaik dan dan signifikan akan ditentukan dengan
beberapa metrik yaitu, view, like, komen, share.

4. Memberikan acuan konten dengan berdasarkan data
kepada UMKM Oeste untuk melakukan digital
marketing yang lebih efektif pada media digital yaitu
Instagram dan Tiktok

4.3 Perencanaan

( Mulai )
Penstapan
Pengumpulan “1ap
Data

‘ Pengujian | AnalisaData p.; S
|: Selesal :|

Gambar 3. Alur Perencanaan

f Perencanaan /

4.4 Penentuan Pembanding
Dalam penerapan metode A/B festing sangat penting
untuk menetapkan pembeda atau memberikan versi yang

berbeda sehingga dapat diukur kinerja dari versi-versi
tersebut. Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti akan
menentukan pembedanya atau versi yang membedakanya
yaitu :

Versi A Versi B

Gambar 2. Menentukan Pembanding

4.5Pembuatan Konten

Pada tahapan pembuatan konten marketing akan
menggunaakn alat bantu yaitu berupa aplikasi pengeditan
video dan gambar, dalam penelitian ini aplikasi yang
digunakan yaitu Capcut.

4.6 Implementasi

Setelah menjalanakan serangkaian tahapan maka
tahapan yang akan dilakukan beriktunya yaitu tahap
implementasi yang mana tahapan ini melibatkan penerapan
atau melakukan posting konten digital merketing pada sosial
media instagram dan tiktok Oeste.

4.7Pengujian

Pada tahapan pengujian akan dilakukan perbandingan
antar konten-konten marketing yang dilakukan pada media
sosial Instagram dan Tiktok Oeste.

Tabel dibawah ini menunjukan data dari peforma
konten-konten yang dijalankan pada platform sosial media

Instagram Oeste :

Tabel 2. Data Konten Sosial Media Instagram

Data Konten Instagram Oeste
gi;”04,°20 Al #Sofiselling | Video 537 53 21 37 171
06/04/20 | A2 #Softselling | Carosule | 0 42 9 35 22
;2.”04;‘2.0 A3 Enformation | Video 558 47 13 53 168
(2;1'/05, 20 | A4 #nfomation | Video 6.626 [ 195 |16 50 1.722
gg/os.‘zo A5 #Education | Video 780 51 16 51 225
ig.fos,‘zo A6 Emformation | Video 2596 | 44 4 2 662
ig;’OS;“ZO AT #mformation | Carosule | 0 22 1 0 6
;;’05;“10 A8 #nformation | Video 456 22 2 0 120
i;m;zo A9 #Softselling | Video 1.056 | 23 0 1] 270
ig.”oi;l(l A10 | #Entertain Video 385 19 0 1 101
(2)2.”06;20 All | #Entertain Video 331 19 0 0 88
gg/os;‘zo Al2 | #Entertaint | Video 798 |26 1 1 206
%:06«“20 Al3 | #Hardselling | Video 398 19 0 2 105
;?JKOS;‘Z.O Al4 | #Entertaint | Video 980 24 6 1 253
;2.”05;‘2.0 AlSs | #Entertaint | Video 407 17 4 1 106
24
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Tabel 3. Data Konten Sosial Media Tiktok View 1 6.626
Like 1195
Dala Sonien T Octe Komen 1 16
e Y P P A B E S Share 50
00420 | dsofsetting | video 132 |30 |7 |3 |51 2). Konten dengan peforma terbaik kedua yaitu, Konten
061041201 B2 | #Sofiselling | Carosule | 840|113 0 S dengan pilar #/nformation, format konten video, key
200420183 | Snformation | Video | 34320 [3 5 |os message Lokasi, sejarah, ragam produk dan produksi
010520 (B4 | Hinfomarion | Video |4 35 |3 2|28 di workshoop Oeste dan caption Tak kenal maka tak
gims,ﬂzo BS | #Education | Video | 451 |17 |1 0 17 sayang, simak yuk video satu ini ﬂ #oeste
1005720 | B6 | Eformarion | Video 218 |10 |1 |0 |57 #bajumuslimah  #tunikcantik  #bajugamiselegan
Péxos,-“zo B7 | #nformation | Carosule [ 359 [10 |1 0 93 #hijabpremium #mukenatraveling
52’05,-“20 B8 #Information | Video 345 7 0 0 88
i:’ﬂﬁr“lﬂ B9 #Softselling Video 4346 | 156 | 83 220 109.1
24 0o 9 18
30/05/20 | B10 #Entertain Video 629 13 0 0 161
g:xos,-zo Bl11 #Entertain Video 325 22 0 0 87
gge’O&ZO B12 #Entertaint Video 873 26 1 1 225
T?/OGQO B13 #Hardselling | Video 556 1 0 0 142
Pigs*os,izo B14 #Entertaint Video 743 14 0 0 189
53’06,"20 B15 #Entertaint Video 4346 | 29 2 3 875
24 4

Berdasarkan data peforma dari setiap konten-konten
digital marketing yang dijalankan diatas, maka akan
dipilih tiga konten terbaik berdasarkan rata-rata dari
view, like, komen dan share. Berikut tiga konten terpilih Gambar 5. Konten A6
dari platform sosial media Instagram dan Tiktok :

Yang mana konten ini memiliki peforma terbaik

1. Instagram kedua dibandingkan dengan konten-konten yang lain.
Setelah melakukan searangkaian proses maka Pada konten ini dapat menghasilkan :
diketahuilah konten dan yang memberikan peforma View - 2596
lebih baik dari beberapa konten yang dijalankan Like <44
pada platform media sosial Instagram Oeste, berikut Komen -4
3 (tiga) konten marketing tersebut : Share )

1). Konten dengan performa terbaik pertama yaitu,
Konten dengan pilar #/nformation, format konten 3). Konten dengan peforma ternaik ketiga yaitu, Konten
video, key message Desain Mukena dan caption dengan pilar #Softselling, format konten video, key
Siapa nih yang relate ma kejadian kek gini? Hehe.. message Desain mukena yang eksklusif dan caption
te.pang, kalau .di oeste apapun Jenis mukenanya Terlanjur beli mukena pro max karena fomo eh
dijamin premium kok no insecure insecure ternyata ga cocok? tenang, beli lagi aja di Oeste
club! & ¥  #mukenacantik  #mukenatraveling dijamin ga rugi dan garansi uang kembali jika produk
#mukenabordir #mukenasilk #oeste tidak sesuai! #oeste #mukena #mukenacantik

#mukenaviral ~ #mukenanyaman  #mukenaadem
#mukenapremium #mukenacantik #mukenasidoarjo

mukena pro max

= e R ]
Gambar 4. Konten A4
Yang mana konten ini memiliki peforma terbaik
pertama dibandingkan dengan konten-konten yang :
lain. Pada konten ini dapat menghasilkan : Gambar 6. Konten A9

ppiomppaorrainall
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2.

).

2).

Yang mana konten ini memiliki peforma terbaik ketiga
dibandingkan dengan konten-konten yang lain. Pada
konten ini dapat menghasilkan :

View : 1.056

Like 123

Komen :0

Share :0

Tiktok

Setelah  melakukan  searangkaian proses maka

diketahuilah konten yang memberikan peforma lebih
baik dari beberapa konten yang dijalankan pada platform
media sosial Tiktok Oeste, berikut 3 (tiga) konten
marketing tersebut :

Konten dengan perofma terbaik pertama yitu, Konten
dengan pilar #Softselling, format konten video, key
message Desain mukena yang eksklusif dan caption
Terlanjur beli mukena pro max karena fomo eh ternyata
ga cocok? tenang, beli lagi aja di Oeste dijamin ga rugi
dan garansi uang kembali jika produk tidak sesuai!
#oeste  #mukena  #mukenacantik  #mukenaviral
#mukenanyaman #mukenaadem #mukenapremium
#mukenacantik #mukenasidoarjo

mukena pro max

Gambar 7. Konten B9

Yang mana konten ini memiliki peforma terbaik
pertama dibandingkan dengan konten-konten yang lain.
Pada konten ini dapat menghasilkan :

View :434.600
Like 1 1.569
Komen 183
Share 1220

Konten dengan peforma terbaik kedua yaitu, Konten
dengan pilar #Entertaint, format konten video, key
message Sholat dan caption Ketika mencuri doa
menjadi andalanmu untuk mendapatkan doa - doa baik
dari temanmu namun berujung kepada plot twist yang

tak terduga & #oeste #mukenasidoarjo

#mukenapremium #joks

Yang mana konten ini memiliki peforma terbaik kedua
dibandingkan dengan konten-konten yang lain. Pada
konten ini dapat menghasilkan :

View :3.464
Like 129
Komen 22
Share 03

3). Konten dengan performa terbaik ketiga yaitu, Konten

dengan pilar #Information, format konten video, key
message Desain Mukena dan caption Siapa nih yang
relate ma kejadian kek gini? Hehe.. tenang, kalau di
oeste apapun jenis mukenanya dijamin premium kok no
insecure insecure club! & &% #mukenacantik
#mukenatraveling #mukenabordir #mukenasilk #oeste

Gambar 9. Konten B4
Yang mana konten ini memiliki peforma terbaik kedua
dibandingkan dengan konten-konten yang lain. Pada
konten ini dapat menghasilkan :

View : 875
Like 133
Komen 03
Share 02
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4.8 Evaluasi
4.8.1 Pengumpulan Data

Setelah menjalankan konten marekting pada
media sosial Instagram maka didapati hasil dari konten-
konten tersebut yang mana dari 15 konten yang
dijalankan menghasilkan view 15,942, like 642, komentar
89 dan share 234.

Hasil Konten Instagram Oeste

20,000 15,942
15,000
10,000
5,000

234
A i 4
0
View Like Komen Share

Gambar 10. Hasil Konten Instagram

Setelah menjalankan konten marekting pada
media sosial Tiktok maka didapati hasil dari konten-
konten tersebut yang mana dari 15 konten yang
dijalankan menghasilkan view 444,754, like 1,826,
komentar 104 dan share 271.

Hasil Konten Instagram Oeste

20,000 15,942
15,000
10,000

5,000

b i e

View Like Komen Share

Gambar 11. Hasil Kontne Tiktok
4.8.2 Hasil Analisis

Tabel 4. Konten Terbaik Pertama

Konten Terbaik Pertama |A4 B9
Pilar #Information ffSoftselling
Format Video Reels Video Tiktok
View 6.626 434.600
Like 195 1.569
Komen 16 83
Share 50 220

Sangat Efektif di  |Sangat Efektif
Kesmpulan Instagram di Tiktok

Konten A4 menggunakan pilar #/nformation, yang mana

lebih dalam penerapan didalam konten lebih
menekankan pada informasi produk yang menenangkan
audience, seperti menampilkan desain mukana yang
premium. Konten B9 menggunakan pilar #sofiselling,
yang lebih menonjolkan kenyamanan dan kualitas
produk secara tidak langsung kepada ausienc tapi
persuasif.

Tabel 5. Konten Terbaik Kedua

Konten Terbaik Kedua | A6 B15

Pilar #nformation #Entertaint
Format Video Reels Video Tiktok
View 2.596 3.464

Like 44 29

Komen 4 2

Share 2 3

Kesimpulan Efektif di Instagram Efektif di Tiktok

Konten A6 mengguanakan pilar #Information yang
mana konten yang dibuat dengan pendekatan edukatif
mengenai lokasi dan proses produksi Oeste. Konten B15
menggunakan pilar #Entertaint, yaitu konten humor yang
dikemas dengan memberikan sentuhan relegius.

Tabel 6. Konten Terbaik Ketiga

Aspek Faluast _
A9 B4
Konten Terbaik Ketiga
) #Softselling #Information
Pilar
Video Reelsg Video Tiktok
Format
1.056 875
View
23 33
Like
0 3
Komen
1] 1
Share
7 Cukup Efektif di Cukup Efektif di Tiktok
Kesimpulan Instagram

B9 menggunakan pilar #softselling, yang lebih
menonjolkan kenyamanan dan kualitas produk secara
tidak langsung kepada ausienc tapi persuasif. B4
menggunakan pilar #/nformation, yang mana lebih dalam
penerapan didalam konten lebih menekankan pada
informasi produk yang menenangkan audience, seperti
menampilkan desain mukana yang premium.

Setelah melalui serangkian proses yang mana
dimulai dari pengumpulan data, penetapan tujuan,
perencanaan, penentuan pembanding, implementasi,
pengujian dan proses evaluasi. Dalam tahapan evaluasi
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terdapat proses analisis hasil yang mana dengan
berdasarkan data-data seperti view, like, komen dan
share yang dihasilkan dari konten-konten digital
marketing yang dijalankan maka didapati tiga konten
terbaik berdasarkan rata-rata dari metrik yang telah
ditetapkan dimasing- masing platform sosial media.
Konten A9 dan B9 serta konten A4 dan B4 menjadi
konten yang masuk kedalam tiga konten terbaik dikedua
sosial media. Sedangkan konten B15 masuk kedalam tiga
terbaik hanya pada sosial media Tiktok dan konten A6
masuk kedalam tiga terbaik hanya pada sosial media
Instagram.

mencerminkan  bahwa

Perbedaan  performa ini

karakteristik audiens Instagram dan TikTok tidaklah sama
audiens Instagram cenderung tertarik pada konten informatif
dan visual yang estetik, sedangkan audiens TikTok lebih

responsif terhadap konten yang bersifat

emosional,

interaktif, dan mudah dibagikan. Oleh karena itu, strategi

konten

sebaiknya disesuaikan dengan perilaku dan

preferensi masing-masing platform untuk memperoleh hasil
yang optimal.

5.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

. Konten A9 pada sosial media Instagram memiliki

peforma terbaik ketiga, sedangkan pada sosial media
Tiktok konten B9 memiliki prforma terbaik pertama,
yang mana konten ini menggunakan pilar Softselling dan
berformat video.

Konten A4 pada sosial media Instagram memiliki
peforma terbaik Pertama, sedangkan pada sosial media
Tiktok konten B4 prforma terbaik ketiga, konten ini
menggunakan pilar information dan berformat video.
Konten B15 menjadi konten dengan peforma terbaik
kedua pada sosial media Tiktok, tetapi tidak menjadi
salah satu dari tiga konten terbaik pada sosial media
Instagram, konten ini menggunaakn pilar entertaint dan
berformat video.

. Konten A6 menjadi konten dengan peforma terbaik

kedua pada sosial media Instagram, tetapi tidak menjadi
salah satu dari tiga konten terbaik pada sosial media
Tiktok, konten ini menggunakan pilar information dan
berformat video

. Penggunaan metode A/B festing dapat secara efektif

digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap peforma
konten digital marketing pada platform media sosial
Instagram dan Tiktok. Sebab dengan menggunakan
metode A/B testing maka dapat diketahui konten yang
lebih diminati atau disukai oleh audienc pada masing-
masing platform.

Metrik view, like, komen, share dapat digunakan sebagai
indikator untuk melihat konten yang memilki peforma
signifikan.

Penggunaan pilar konten (educational, promotional,
informational dan entertaint) yang konsisten membantu
untuk meningkatkan awwarness dan branding Oeste.

8.

9.

Format konten video sangat efektif digunakan untuk
menjangkau audience yang luas.

Alat bantu yang digunakan dalam memproduksi dan
mendata hasil konten (Microsoft Excel dan Capcut)
sangat membantu dalam penelitian.

6. SARAN

Saran-saran yang sekiranya dapat diberikan dari
peneliti, baik untuk UMKM maupun untuk kepentingan
akademik sebagai berikut :

1. Memfokuskan pengujian pada satu elemen dengan
menggunakan metode A/B testing.

2. Melakukan evaluasi berkala terhadap konten digital
marketing untuk mengetahui ternd dan prefrensi
audience yang terbaru.

3. Konten yang memilkiki visualisasi menarik dan
teks yang persuasif lebih menarik minat audiens.

4. Aktif melakukan interaksi bersama audienc pada
konten-konten yang dijalankan.
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